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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas tes menggunakan SPSS dalam 
mengukur kemampuan hasil belajar materi Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa kelas XI 
SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas 11 Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan yaitu terdapat 7 
kelas, yang masing-masing kelas berisi 30 anak, dan total seluruh siswa yaitu 209 anak. 
Sampel penelitian dipilih dengan Teknik Random Sampling, peneliti mengambil sampel dari 
setiap kelas 11 Madrasah Aliyah Negri 1 Magetan 15 anak dari absen pertama sampai absen 
limabelas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi berupa pemberian tes 
objektif. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan uji SPSS 25. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa analisis validitas tes yang diberikan 
kepada siswa layak untuk digunakan sebagai salah satu tes untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Kata Kunci: Validitas Tes, SPSS, Hasil Belajar, Sejarah Kebudayaan Islam. 
 

PENDAHULUAN 

 Suatu tes evaluasi yang baik memiliki tingkat validitas yang baik dan benar. Sebuah 
tes dikatakan valid apabila tes tersebut memiliki kebenaran dan ketepatan pengukuran 
terhadap apa yang akan diukur. Meskipun suatu tes telah memiliki suatu standar, tetapi hal 
itu tidak bisa membuat suatu tes dapat digunakan kapan saja, dimana saja, dan kepada siapa 
saja karena perlu adanya uji coba setiap kali akan digunakan (Fitrianawati, 2015). 
 Validitas tes terbagi menjadi tiga yaitu validitas isi, eksternal dan konstruksi, yang 
kemudian validitas tersebut harus reliabel, obyektif, praktis, dan ekonomis. validitas 
menjelaskan seberapa baik data yang dikumpulkan dapat menyeluruh dalam sebuah 
penelitian atau apa yang hendak diukur sebenarnya (Solichin, 2017). 

 Penelitian ini berdasarkan pada pentingnya menganalisis tes yang akan diberikan 
kepada siswa sehingga dapat diketahui apakah soal tersebut layak diberikan dan nantinya 
dapat mengukur tingkat keberhasilan belajar dari siswa. Ketika seseorang menilai atau 
menyelidiki validitas sebuah tes, perhatian mereka akan berpusat pada kesimpulan skor atau 
hasil tes tersebut. Validitas yang diperoleh dalam pandangan modern tidak hanya 
mengevaluasi validitas suatu tes saja tetapi mencakup penilaian pilihan. Dimana tindakan 
dan keputusan yang diambil, serta konsekuensi sosial dan penerapan dari tindakan atau 
keputusan yang diambil kedepannya. Sehingga sesuai dengan tujuan dari validitas tes yaitu 
pengambilan keputusan. 

 Validitas tes memerlukan suatu analisis statistik ada beberapa cara untuk 
mengetahui valid tidaknya suatu tes. Tes memiliki validitas yang tinggi jika hasil yang 
didapatkan sesuai dengan kriteria atau adanya kesejajaran antara tes dan kriteria. Maka 
diperlukannya analisis statistik. Terdapat banyak aplikasi yang dapat digunakan dalam uji 
validitas. Salah satunya adalah aplikasi SPSS (Tarigan et al., 2022). 
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 Sejarah Kebudayaan Islam sebagai mata pelajaran merupakan bidang keilmuan yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa masa lalu umat islam yang berupa emosi, niat, dan kreasi 
baik berupa pemikiran, gagasan, perbuatan dan tindakan sehari-hari. Sejarah Kebudayaan 
Islam mempunyai harapan agar para pelajar dapat mengambil pelajaran dari sejarah masa 
lalu dan memastikan bahwa mereka menerima pelajaran untuk kehidupan yang lebih baik 
dimasa depan (Imam, 2020). 

 Dalam penelitian yang dilakukan Aris Singgih Budiarso pada tahun 2017 yang 
berjudul “Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran Fisika Model Inkuiri Terbimbing 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA pada Materi Listrik Dinamis” dari penelitian 
ini ditemukan bahwa pengembangan dari perangkat pembelajaran fisika layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran fisika siswa SMA (Budiarso, 2017). 

 Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Siti Aisyah, Misykat Malik Ibrahim dan 
Wahyuni Ismail tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Modul Sejarah 
Kebudayaan Islam Berbasis Problem Solving Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Madrasah Tsanawiyah” hasil dari penelitian ini ditemukan adanya beberapa kendala dalam 
pembelajaran SKI hasil validasi yang diperoleh ahli materi rata-rata 3,67 termasuk kedalam 
kriteria yang layak dan 3,76 di media dengan kriteria yang layak juga (Aisyah, 2022). 

 Maka yang membedakan dari tulisan ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dimana 
penelitian sebelumnya membahas tentang validitas perangkat pembelajaran fisika sehingga  
layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika SMA dan bagaimana pengembangan 
Bahan Ajar Modul Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Problem Solving dapat digunakan 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah sedangkan tulisan ini akan 
mendeskripsikan bagaimana cara mengaanalisis validitas tes menggunakan SPSS sehingga 
layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar materi sejarah kebudayaan islam siswa di 
tingkat SMA. 

METODE 

 Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas 11 Madrasah Aliyah Negri 1 Magetan yaitu terdapat 7 kelas, yang 
masing-masing kelas berisi 30 anak, dan total seluruh siswa yaitu 209 anak. Sampel 
penelitian ini dilakukan dengan mengambil sebagian dari kelas 11 Madrasah Aliyah Negri 1 
Magetan. Teknik Sampling yang digunakan oleh peneliti adalah Teknik Random Sampling, 
peneliti mengambil sampel dari anak kelas 11 Madrasah Aliyah Negri 1 Magetan dengan 
mengambil setiap kelas 15 dari absen pertama sampai absen limabelas. Teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi berupa soal tes pilihan ganda dan uraian. 
Soal tes yang diujikan berupa materi yang telah diajarkan selama proses belajar-mengajar. 
Instrumen atau alat pengumpulan data berupa soal tes objektif untuk mengukur hasil 
belajar kognitif. Tes yang akan diberikan peneliti adalah tes objektif pilihan ganda dengan 
pilihan jawaban 5 alternatif pada setiap butir, yaitu a, b, c, d, dan e tes pilihan ganda 
berjumlah 20 butir soal, dan kedua tes subjektif uraian berjumlah 5 butir. Analisis data 
didapatkan melalui lembar jawaban soal tes dari para mahasiswa yang dikumpulkan. Teknik 
analisis data menggunakan analisis statistic deskriptif. Teknik analisis data dilakukan dengan 
cara pengujian validitas menggunakan uji SPSS 25.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Validitas Tes 

 Secara umum, validitas tes atau alat ukur dapat dianggap valid jika mampu 
mengukur dengan akurat apa yang sebenarnya ingin diukur, atau sejauh mana tes tersebut 
berhasil mengukur apa yang dimaksudkan (Solichin, 2017). Validitas tes pengukuran 
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merupakan satu kesatuan kecocokan di antara pengukuran dan sasaran ukur (Mahmudi, 
2020). Validitas pengukuran memiliki nilai urutan dari tingkat tinggi sampai rendah. Maka, 
semakin tinggi validitas akan semakin bagus nilai pengukuran, sebaliknya semakin rendah 
nilai pengukuran makan akan semakin jelek. 

Validitas tes mencerminkan sejauh mana tes tersebut mengukur apa yang 
dimaksudkan untuk diukur. Dengan kata lain, validitas tes mengindikasikan sejauh mana tes 
tersebut berfungsi dengan baik dalam melakukan pengukuran. Untuk mengevaluasi validitas 
tes alat ukur, secara umum terdapat tiga perspektif yang umumnya digunakan, yaitu: 
Validitas Konstruksi (Construct Validity), Validitas Isi (Content Validity), dan Validitas 
Eksternal. Oleh karena itu, dalam literatur mengenai validitas tes, biasanya terdapat tiga 
jenis validitas tes yang dibedakan oleh orang-orang (Khafidin, 2014). 

Validitas Konstruksi (Construct Validity) 

 Untuk memastikan validitas konstruk, dapat dilakukan penggunaan pendapat dari 
para ahli. Setelah instrumen dikonstruksi berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur dengan 
teori tertentu, langkah selanjutnya adalah berkonsultasi dengan para ahli. Mereka diminta 
memberikan pendapat mengenai instrumen yang telah disusun. Para ahli mungkin akan 
memberikan pendapat bahwa instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, membutuhkan 
perbaikan, atau bahkan perlu direvisi secara total. Minimal tiga orang ahli yang memiliki 
gelar doktor sesuai dengan bidang penelitian yang dilakukan harus terlibat dalam proses ini. 

Setelah pengujian konstruk oleh para ahli selesai, langkah berikutnya adalah 
melakukan uji coba instrumen. Instrumen yang telah disetujui oleh para ahli tersebut akan 
dicocokkan dengan sampel yang diambil dari populasi. Jumlah anggota sampel yang 
digunakan sekitar 30 orang. Setelah data dikumpulkan dan ditabulasikan, pengujian validitas 
konstruk akan dilakukan melalui analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan skor item 
instrumen satu dengan yang lain. Untuk melakukan analisis ini, diperlukan bantuan 
computer (Sugiono, 2019). 

Validitas Isi (Content Validity) 

 Validitas isi, juga dikenal sebagai validitas kurikulum, mengartikan bahwa suatu alat 
ukur dianggap valid jika sesuai dengan isi kurikulum yang dimaksudkan untuk diukur. 
Validitas isi tes, yang merupakan seperangkat soal-soal, menunjukkan bahwa kedalaman tes, 
yang merupakan seperangkat soal, memang mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. 
Ukuran kedalaman ini didasarkan pada seberapa representatif isi tes bagi isi objek yang 
diukur. Untuk memastikan validitas tes, isi tes diperiksa. Misalnya, sebuah ujian yang terdiri 
dari 25 soal penjumlahan dan pengurangan sangat efektif untuk mengevaluasi kemampuan 
matematika seseorang; itu lebih baik daripada ujian yang terdiri dari 10 soal olah raga, tetapi 
tidak melibatkan penjumlahan dan pengurangan. Apakah soal-soal yang digunakan telah 
menunjukkan sampel atribut yang diukur menentukan validitas isi. Oleh karena itu, validitas 
isi sangat ditentukan oleh dua faktor, yaitu tes itu sendiri dan proses yang memengaruhi 
respon terhadap tes. 

 Sebagai contoh, tes tertulis yang disusun untuk keperluan pekerjaan mungkin tidak 
memberikan pengukuran yang valid terhadap kemampuan karyawan dalam menjalankan 
tugasnya, meskipun tes tersebut mungkin sudah valid untuk mengukur pengetahuan 
tentang apa yang harus dilakukan. Salah satu cara untuk menilai validitas isi adalah dengan 
menelaah soal-soal yang ada dalam tes tersebut. Jika seluruh soal terlihat mengukur hal-hal 
yang seharusnya diukur oleh tes tersebut, maka tidak diragukan lagi bahwa validitas isi telah 
terpenuhi (Syamsurizal, 2020). 
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 Dalam bidang pendidikan, sebuah tes dianggap memiliki validitas isi jika dapat 
mengukur sesuai dengan domain dan tujuan khusus tertentu yang sama dengan materi 
pelajaran yang diajarkan di kelas. Sebuah soal matematika dianggap valid jika hanya 
mengukur kemampuan matematika, bukan kemampuan bahasa. Ketika kita menyatakan 
bahwa kita sedang mengukur kemampuan seorang X, maka kita harus mengukur atribut 
atau karakteristik tertentu yang berhubungan dengan kemampuan tersebut. Sebagai contoh, 
sebuah tes dirancang untuk mengukur kemampuan bermain bola basket dalam mata 
pelajaran Penjaskes, maka hal yang diukur harus berkaitan dengan kemampuan berlari, 
membawa bola, menembak bola, dan mendrible bola. 

 Hal-hal yang diukur bisa sangat luas seperti kemampuan membaca, atau bahkan 
sangat spesifik seperti kemampuan penjumlahan. Beberapa ahli tes berpendapat bahwa 
tidak ada pendekatan statistik yang dapat digunakan untuk menentukan validitas isi suatu 
tes. Validitas isi hanya dapat ditentukan berdasarkan penilaian para ahli. Prosedur yang 
dapat digunakan antara lain adalah: (1) mendefinisikan domain yang akan diukur, (2) 
menentukan domain yang akan diukur oleh setiap soal, (3) membandingkan setiap soal 
dengan domain yang telah ditetapkan. 

 Meskipun prosedur ini terlihat sederhana, namun dalam praktiknya terkadang sulit 
dilakukan. Kesulitan utama dalam prosedur ini adalah dalam mendefinisikan domain yang 
akan diukur. Dalam buku panduan penulisan tes tertulis, domain ini sama dengan kisi-kisi. 
Sebagai contoh, dalam menentukan soal fisika yang berkaitan dengan problem solving atau 
reasoning, beberapa ahli mungkin masih memperdebatkan apakah suatu soal benar-benar 
termasuk dalam kategori problem solving atau reasoning. Hal terpenting yang harus 
dilakukan adalah adanya kesepakatan sebelumnya di antara penulis mengenai kemampuan 
yang diukur oleh suatu soal (Surapranata, 2006). 

Validitas Eksternal 

 Pengertian dari Validitas eksternal instrument disini adalah pengujian dengan 
membandingkan kriteria instrumen dengan adanya fakta empiris di lapangan. Sebagai 
contoh, instrumen untuk menilai kinerja sekelompok pegawai akan dibandingkan dengan 
catatan kinerja pegawai yang baik di lapangan. Jika terdapat kesesuaian antara kriteria 
instrumen dan fakta di lapangan, maka instrumen tersebut dianggap memiliki validitas 
eksternal yang tinggi. Jika instrumen penelitian memiliki validitas eksternal yang tinggi maka 
akan menghasilkan penelitian yang juga memiliki validitas eksternal yang tinggi. Penelitian 
memiliki validitas eksternal jika hasilnya dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada 
sampel lain dalam populasi yang diteliti. Salah satu cara untuk meningkatkan validitas 
eksternal penelitian adalah dengan memperbesar jumlah sampel (Sugiyono, 2019). 

Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana Sudjana 
mendefinisikan hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan mencakup bidang kognitif, 
afektif dan psikomotorik yang berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami siswa 
(Sudjana, 2009). Menurut Suharsimi hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
dialami seseorang setelah ia mengalami proses belajar selama periode tertentu sesuai dengan 
rencana pengajaran (Arikunto, 1993). Dimyati dan Mudjiono juga menyebutkan hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar (Dimyati 
dan Mudjiono, 2006). 

 Menurut Oemar Hamalik Hasil belajar ialah sebagai terjadinya perubahan tingkah 
laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan 
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pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu (Dimyati dan 
Mudjiono, 2006). Hasil belajar merupakan suatu perubahan dan implementasi dari sebuah 
proses belajar yang dilalui oleh seseorang dan diperoleh setelah mengalami proses belajar. 
Melalui Teori Taksonomi Bloom yang menyatakan bahwa hasil belajar dicapai melalui tiga 
kategori ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Secara jelas dijelaskan sebagai 
berikut: (Magdalena et al., 2020). 

Ranah Kognitif 

 Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, 
pengertian, dan ketrampilan berfikir (Dimyati dan Mudjiono, 2006). Ranah kognitif ini 
merupakan cakupan dari bagaimana memproses informasi, pengetahuan dan keahlian 
mentalitas. Bloom membagi ranah kognitif ke dalam 6 tingkatan: pengetahuan (knowledge), 
pemahaman (comprehension), aplikasi (application), analisis, (analysis), sintesis (synthesis), 
evaluasi (evaluation). 

Ranah Afektif 

 Ranah Afektif merupakan perilaku-perilaku yang menekankan aspek berhubungan 
dengan perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan bagaimana cara penyesuaian 
diri (Jamin, 2020). Ranah afektif tersusun dari 5 ranah yang berhubungan dengan respon 
emosional terhadap tugas. Pembagian domain ini disusun Bloom Bersama dengan David 
Krathwol, antara lain: Penerimaan (Receiving/Attending), Tanggapan (Responding), 
Penghargaan (Valuing), Pengorganisasian (Organization), Karakterisasi Berdasarkan Nilai-
nilai (Value Complex). 

Ranah Psikomotorik 

 Ranah Psikomotorik meliputi perilaku-perilaku yang menekankan pada aspek 
ketrampilan motoric seperti tulisan tangan, berenang, mengetik,  mengoperasikan mesin 
dan lain-lain (Dudung, 2018). Kawasan psikomotor meupakan kawasan yang berhubungan 
dengan aspek-aspek ketrampilan jasmani. Rincian dalam ranah ini tidak dibuat oleh bloom, 
tapi dibuat oleh ahli lain berdasarkan domain yang dibuat bloom terdiri dari tujuh hal 
sebagai berikut: Presepsi (Perception), Kesiapan (Set), Merespon (Guided Response), 
Mekanisme (Mechanism), Respon tampak yang Kompleks (Complex Overt Response), 
Penyesuaian (Adaption), Kreativitas (Creativity). 

 Berdasarkan penjelasan di atas, hasil belajar dapat disimpulkan proses perubahan 
dalam belajar yang mencakup bidang afektif, kognitif, dan psikomotorik selama periode 
yang ditentukan untuk mencapai proses pembelajaran dalam kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut dapat terdiri 
dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat diverifikasi melalui 
kegiatan penilaian yang bertujuan untuk memperoleh data konklusif yang akan 
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Menganalisis Validitas Tes dengan SPSS 

 SPSS merupakan kepanjangan dari Statistical Program for Social Science. SPSS 
merupakan bagian penting dari proses analisis dan memberikan akses ke data. SPSS dapat 
membaca berbagai jenis data atau mengimpor data secara langsung ke dalam Editor Data 
SPSS. Dalam melakukan pengujian validitas dapat menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian 
validitas adalah metode yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif suatu instrumen 
atau alat pengukur dalam menghasilkan data (Haryono et al., 2023). Biasanya digunakan 
untuk mengevaluasi sejauh mana kuesioner efektif dalam mengumpulkan data, terutama 
untuk pertanyaan dalam kuesioner. Selain menguji apakah data terdistribusi secara normal, 
dalam statistik juga penting untuk menguji apakah data dapat diandalkan dan konsisten jika 
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pengukurannya dilakukan secara berulang. Uji reliabilitas data dapat dilakukan 
menggunakan SPSS, selain uji normalitas. Dengan menggunakan SPSS, kita dapat menguji 
data dalam jumlah yang besar. Dibawah ini, akan dijelaskan kriteria pengujian validitas yang 
melibatkan korelasi antara skor item indikator masing-masing dengan total skor konstruk. 
Dalam pengujian ini tingkat signifikasi yang digunakan adalah 0,05. Berikut adalah kriteria 
pengujian yang digunakan (1) Jika r hitung > r tabel, maka H0 diterima. Ini menunjukkan 
bahwa alat ukur yang digunakan valid atau sahih. (2) Jika r hitung ≤ r tabel, maka H0 
ditolak. Ini menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan tidak valid atau sahih (Janna & 
Herianto, 2021). 

 Langkah-langkah dalam melakukan uji validitas menggunakan SPSS. Untuk latihan 
praktik, kita akan menggunakan SPSS. Karena pengujian validitas melibatkan pengujian 
pada setiap item pertanyaan variabel, kita hanya akan memberikan contoh untuk satu 
variabel saja. Namun, metode pengujian ini dapat diterapkan baik pada variabel independen 
maupun variabel dependen. Berikut adalah langkah-langkahnya: 

1) Persiapkan data penelitian yang akan diuji 

 

Gambar 1. Data Nilai Siswa 
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2) Buka SPSS dan copy data penelitian di Data View dari excel ke SPSS. 

 
Gambar 2. Data Setelah Dipindah ke SPSS 

3) Pilih Variable View, baris name ganti nama dari VAR000 ke X1 sampai X25. 

 

Gambar 3. Proses Pengujian Data di Variable View pada SPSS 
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4) Selanjutnya untuk uji validitas tes pilih Data View, Analyze, Correlate, Bivariate. 

 
Gambar 4. Proses Pengujian Validitas pada Data View di SPSS 

5) Setelahnya akan muncul Kolom Bivariate Correlations, lalu pindahkan semua item 

variabel ke kotak Variables. Pada Correlation Coefficients beri centang pada Pearson. 

Dibawahnya centang Two-Tailed dan juga centang Flag Significant Correlation. Lalu, klik 

OK. 

 

Gambar 5. Proses Pengujian Validitas Data di SPSS 
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6) Maka akan muncul hasilnya. Perhatikan pada kolom Correlations. Nilai yang akan kita uji 

adalah nilai pada kolom paling bawah bagian XTotal yaitu Pearson Correlation. 

 

Gambar 6. Hasil Pengujian Validitas di SPSS 

7) Hasil pengujian validitas soal yang dilakukan dengan SPSS sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Validitas 

Nomor Butir r-hitung r-tabel Status 

1 0.028 0,344 Tidak Valid 

2 0,361 0,344 Valid 

3 0.414 0,344 Valid 

4 0,439 0,344 Valid 

5 a 0,344 Tidak Valid 

6 0,689 0,344 Valid 

7 a 0,344 Tidak Valid 

8 a 0,344 Tidak Valid 

9 0,439 0,344 Valid 

10 0,010 0,344 Tidak Valid 

11 0,295 0,344 Tidak Valid 

12 0,135 0,344 Tidak Valid 

13 0,575 0,344 Valid 

14 0,439 0,344 Valid 

15 0,268 0,344 Tidak Valid 

16 0,020 0,344 Tidak Valid 

17 0,439 0,344 Valid 

18 0,743 0,344 Valid 

19 0,236 0,344 Tidak Valid 

20 a 0,344 Tidak Valid 

21 0,596 0,344 Valid 
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22 a 0,344 Tidak Valid 

23 0,687 0,344 Valid 

24 a 0,344 Tidak Valid 

25 0,640 0,344 Valid 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian di atas menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis validitas yang dapat 
digunakan untuk alat ukur suatu tes yaitu Validitas Kontrusksi, Validitas Isi, dan Validitas 
Ekternal.  Validitas tersebut diharapkan mampu mengukur hasil belajar siswa baik dari 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam 
mengukur validitas data adalah SPSS dengan menggunakan SPSS data yang diperoleh akan 
lebih akurat, cepat dan mudah. Hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa 
validitas tes valid. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, uji IBM SPSS 25 pada tabel uji 
validitas, peneliti menemukan 12 butir valid. Analisis tes disimpulkan bahwa soal tes yang 
diberikan layak digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. 
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